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PENDAHUTUAN

A. ta.tar BeJ.altang Maaalatr

Dalam menjalani kehidupan di dunia, nanusia dikendalikan

oleh dua unsur, yaitu haura nafsu d.an hati nirrini. Darj- hati

yang bersih dan murni, tiruhul sifat mulia yang mendasari

perilaku dan sikap hidup seharj--hari.- Sifat itu adalah Ildrlas.

Ikhlas merupakan syarat diterimanya setiap amal shalih yang

sesuai dengan Sunnah Rasulallah SAII (Ahnad Earied, 1995 : 1),

tanpa sifat ini maka sia-sia amalnya tidak berguna dihadapan

A}Iah SIVT.

Tetapi di zaman sekarang, disaat ilmu pengetahuan dan

telarologi semakin maju dan manus j-a saling berloruba untuk

meraih kesenangan duniawi dengan menggunakan segala cara,

sifat j-kh1as i* semakin langka untuk didapati. Ha1 ini

terjadi karena manusj-a sekarang lebih mementingkan hawa

nafsunya untuk mencapai kepentingan yang bersifat fana. Hawa

naf su inilah yang dapat *errJ"m*ri hati, sehj.ngga niat kita

dalam perbuatan tidalc didasari dengan lceikhlasan, maka

kemurnian amalnya itu ternoda dan hilanglah keiklrlasannya.

rldrlas iLu sangat urgen dalam amal perbuatan d.an merupa-

kan prinsip dasar tauhid. Sedangkan disaat sekarang, sifat

ini dianggap manusia sebagai hal yang sepele. Pad.ahal sifat



ini mempruryai nilai yang tinggi atas t,erkabulnya amal

perbuatan dan merupakan syarat diterinanya ibadah.

Sebagaimana firman A"LLah SwT. dalam surat Af Bayyinah ayat 5,

berbunyi :

..Xg C.il'iufi*l.p.lilt $r*) 9yul$V;

nPad,ahaJ. uareka tidak d.isurui kecualT sup,aya raenyeabah
A-ll.air dengan meaurnJ.kan ,tetaatan kepada-Nya dalaa
(uenlal-ankan) aga&a dengan Lurus , . . i. (Depag, 1989: 108t1)

sulit bagi lcita untuk membersihkan hati dari hal-ha1

yang mengotorj. kemurnian dan keiltrlasan daLara amal perbuatan.

Karena itu, ild:Ias merupakan penlrucian hati dari segala

kotoran, tidak ada sedikitpun yang tertinggal, sehingga yang

ada dalara hati hanyalah tuj uan taqarrub kepad.a Allah SWT.

Juga hendaklah kita waspada terhadap hal-hal yang dapat

merusak amaL perbuatan, seperti ri-ya', sun,'ah, ujub dan

lain-1ain.

Didalam Islam cukup je1as, bahwa tiap-tiap amal kebai-

kan mempunyai nilai yang berbeda-beda, sesuai dengan apa yang

diniatkannya. Dan akan mendapat balasan yang sepadan yang

sesuai dengan apa yang diniatkan. Itu semua rahasianya hanya

ikf,rlas yang bersemayam didalam dada, dan tidak bisa dilihat

kecuali hanya oleh ALLah Dzat, Yang Maha Mengatahui alam
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ghaib dan alarn nYata.

firman l$lah SwT. dalam

Gd. lL[fa'l, 1993 : 559) Sebagaimana

surat Az Zurnar ayat, 11-12, berbunyi :

oESr c g d((N.A]) ft;,,j)t XWC jtiii :,,it J,fli'

,,KatakanLah : Bahwasanya aku dlperlntahkan menyenbah
A-Il,ai (beribadalr J<epada-Nya) seraya aengiLhlaslan taat
kepada-Nya; dan aku d,iperintahkan supaya nenJedikan orang
yang pertama-tama bersetah diri". (DePag, 1989 : 7471

B. Identl.fikagl. l{asa-lah

fkl:las merupakan prinsip dasar tauhid yang paling

tinggi dan merupakan salah satu aspek ut.ama akhlak Qur'ani

yang mempunyaj. pengaruh sangat penting bagi amal perbuatan

manusia dalam kehidupan, baik di dunia lebih-lebih di

akhirat. Namun, banyak umat manusia melupakan aspek penting

ini, hanya karena penghambaannya kepada kehidupan duniawi.

Aanyak sekali amal perbuatan yang tidak didasari dengan

keikCrlasan, tetapi hanya mengharap balasan dan keuntungan

materi dan bukan mengharapkan keridhaan kepada A1lah SWT.

Oleh karena itulah maka suatu keharusan unt,uk

mengembalj.kan sifat ikhlas pada posisi yang benar menurut

A-l--Qur'an.
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C. Rurmrsan Masa].atr

Untulc memberikan arah yang jelas terhadap p€rmasalahan

diatas, ruaka perlu dirr:muskan dalam beberapa pclin yaitu :

1. Apa maloa il<}rlas menurut AJ*Qurtan ?

2, Apa pengaruh iklrlas dalam amal perbuatan manusia ?

D. firjuan Pene.Iitiart

Dalam rumusan masaLah diatas, maka tujuan yang dike-

hendaki diadakannya penelitian adalah :

1. Untuk rnengetahui arti dan malsra ikhlas yang sebenar-

nya dalam AI-Qur'an.

2. Untuk mengetahui bahwa iklrLas dalam Al-Qur'an merupakan 
l

I

salah satu aspek utama akfilak Qurran yang lueu-

punyai pengaruh sangat, penting bagi kehidupan manusj.a, 
i
I

baik di dunia lebih-Iebih di aklrirat.

E. lfanf,aat Perre1itian

Darj- hasil penelitian ini-, maka manfaat yang akan

diperoleh adalah :

1. Agar dapat dijadikan dorongan untuk penelitj-an lehih

lanjut sehubungan dengan perilaku iktrlas dalam

Al-Qur'an yang merupakan salah saLu aldrlak Qur'ani yang

paling utama.
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2, Agar dapat ruenarnbah ilmu pengetahuan terutama dibidang

ilmu Al-Qur'an, dan sebagai pedolgan rimat Islam d.alau

menjalani kehidupan di dunia sekaligus menambah keinanan

dan ketaqwaannya terhadap A.l-Lah sI[T.

Pencgasan dnrdtrl

Ikhlas

Menurut I0.J.s. Poerwadartui-nta, dalam Kanus Umr:m Bahasa

Indonesj-a (1985 : 371), ikhlas' berarti : tulus hati;

(dengan) hati yang bersih (jujur).

MenuruL fbnu gayyim el Jauziah, dalam Kamus Ensilclo-

pedi Islarn (1993 : 191) bahwa ikhlas berarti seseorangt

yang ikl:Ias dalam melalrukan perbuatan, tujuan, cita-cita

dan amalannya semata-mata hanya karena Allah sWT, maka

ia senantiasa akan ruenyertalnya.

Pandangan

Dalam nf(eraus Eesar 8aftasa Indoneslao, pan*

dangan mempunyai arti pengetahuan, pendapat; menurut

(DeE Ail(bud, 1989 : 6731 .

AI-Qur'an

Al-Qur'an m€nurut bahasa ialah bacaan. Adapun rnenurut

istilah ialah kalam Allah svrT. yang merupakan mu'ji*

)

?

-f
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zat yang diturunkan (diwah]rukan) kepada Nabi Muharumad saw.

dan yang ditulis di mushaf dan diriwayatkan dengan mutawa-

tir serta ruerubacanya adalah ibadah. (DqPag, 1989 : 16)

Jadi rkl:Ias menurut pandangran Al-Qur'an ialah hati

yang bersih, murni dalam melakukan perbuatan semata-mata

hanya karena Al1ah SWT. menurut pengetahuan atau pendapat

Al-Qur'an.

C. Sumber Data

Data dari penelitian ini menqgunakan suruher dat'a

priruer yaitu kitab-kitab tafsir, kita*kitab yang berkaitan

dengan pokok masalah. Dan sumber-sunber lain yang berhubungan

dengan masalah diatas sebagai penunjang.

E. t[etodlg Pene]-itan

Data-data yang dihimpun, kemudian dj.anaLisis dengan

menggunakan metode sebagai berikut i

1. Metode Maudlu'i

suatu metode yang menggunakan pendekatan tematik de-

ngan jalan menghimpun ayat-ayat Al-Qur'an yang mempunyai

maksud yang sana dalam arti sail.a-sama nernbicarakan satu topik

atau tema masalah, kemudian ruembahas dan menganalisa

kandungan ayat -ayat t.ersebut serta ditarik suatu kesimpulan.

(Earmavi, 19911 : 36)
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2. Metode Induksi
Yaitu cara berfikj-r yang herangkat dari fakLa-falqta

yang ld:usus, peristiwa-peristiwa yang konkrit, kemudian dari
fakta-falrta atau peristiwa-peristiwa yang konkrit itu ditarik
secaxa generalisasi yang mempunyai sifat umum. (sutrisno

Eadi, 1989 : 421

3. I{etode Deduksi

Yaitu cara berfikir diimana pernyataan*pernyataan yang

bersifat umum, kemudian dit,arik kesimpulan yang bersifat
khusus. (Sutrigno Hadir lg8g : 4Zl

I. Sisteuatika pecsbahasan

untuk memudahkan perubahasan, maka skripsi ini dibagi

menjadi beberapa hab, dan masing-masing bah dihagi menjadi

beberapa sr:b bab, ad.apun tata urutan penbahasan adarah

sehagai berikut, :

Bab pertama : pendahuluan, dalam hab ini dibahas ten-
tang Jatar belakang masarah, identifikasi masalah, rumusan

masalah, tujuan penelj-t,j-an, manfaat penelit,ian, penegasan

judul, sr-unber data, metode penelitian dan sistemat,ika

perubahasan,

Bab kedua : Landa$an teori yaitu berisi tentangr

penEertian tafsir, metode penafsiran A1-eur'an, pendekatan

1



\ ,'-
\ .'t'

tafsir tematik, bentuk kajian tafsj-r tematik, dan

kei-stinewaan metode tematik.

Bab ketiga : Ikhlas dalam Al-Qurran yaitu berisi

tentang malsra il<}as menurut Al-Qur'an, ayat-ayat ikhLas yang

berhubungan dengan ke-Esaan J\L1ah dan ayat-ayat yang

berhubungan dengan amal perbuatan manusia, tafsir ayat, dan

pengaruh iklrlas dalam perbuatan manusia.

Bab keernpat : penutup, berisi kesimpulan dan saran-

saran.
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